JIPMat (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika)
Volume 11, No. 1, April 2026, pp. 22-33
DOI: https://doi.org/10.26877/jipmat.v11i1.3365

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
FORMULATE-SHARE-LISTEN-CREATE (FSLC) DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SMP

Ulfa Dwi Indriani?, Nanang Priatna?, Wahyudin®
123 Universitas Pendidikan Indonesia
email: tulfadwiindriani30@upi.edu, *nanang_priatna@upi.edu , wahyudin.mat@upi.edu

Published
2026-04-27

Submission
2026-01-16

Article History: Accepted

2026-04-21

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Formulate—Share-Listen—Create (FSLC) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
di kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP), dengan fokus pada pelaksanaan setiap tahap, aktivitas
peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian sebelumnya mengenai FSLC
umumnya berfokus pada efektivitas hasil belajar dan masih terbatas pada materi tertentu, sehingga kajian
yang mengeksplorasi secara mendalam proses implementasi setiap tahap FSLC, khususnya pada materi
SPLDV, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji implementasi FSLC secara
kontekstual dan prosesual. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek
satu kelas IX yang berjumlah 30 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dengan
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi FSLC berjalan sesuai sintaks,
ditandai dengan kemampuan peserta didik dalam merumuskan model SPLDV, terlibat dalam diskusi dua
arah, serta menghasilkan solusi yang lebih sistematis. Faktor pendukung meliputi LKPD berbasis FSLC
dan pengelolaan kelas yang kondusif, sedangkan kendala utama adalah keterbatasan waktu dan variasi
partisipasi.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif, FSLC, pembelajaran matematika.

tersebut
partisipasi

PENDAHULUAN
Pada jenjang SMP, pembelajaran

berdampak pada rendahnya
aktif siswa dalam proses

matematika berfungsi sebagai sarana  Pembelajaran, yang pada akhimya
penting untuk melatih kemampuan ~ Menghambat perkembangan kemampuan
berpikir logis, analitis, serta sistematis  Perpikir —tingkat tinggi. ~Kurangnya
peserta didik. Berbagai hasil penelitian ~ keterlibatan siswa juga berimplikasi pada
dan kondisi di lapangan menunjukkan  belum optimalnya kemampuan

bahwa proses pembelajaran  yang
berlangsung masih didominasi oleh
pendekatan yang berpusat pada guru,
terutama melalui metode ceramah.
Situasi ini  menyebabkan keterlibatan
siswa dalam kegiatan diskusi maupun
eksplorasi  materi menjadi terbatas,
sehingga pemahaman konsep yang
diperoleh kurang mendalam (Aini &
Umbara, 2025). pola pembelajaran
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komunikasi serta interaksi sosial dalam
pembelajaran matematika (Ayyasy et al.,
2023).

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang mampu mendorong
keaktifan dan kolaborasi siswa. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah pembelajaran kooperatif, yang
berlandaskan pada teori konstruktivisme.


mailto:1ulfadwiindriani30@upi.edu
mailto:2nanang_priatna@upi.edu
mailto:wahyudin.mat@upi.edu

Pendekatan ini  memandang bahwa
pengetahuan tidak diberikan secara
langsung oleh guru, melainkan dibangun
oleh siswa melalui pengalaman belajar
serta interaksi sosial (Zaharatunnisa &
Sari, 2022). Berbagai penelitian
menunjukkan ~ bahwa  pembelajaran
kooperatif tidak hanya meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga memperbaiki

hubungan  sosial  antarsiswa  serta
mendukung perkembangan aspek
psikologis  secara  lebih  optimal

dibandingkan dengan pembelajaran yang
bersifat individual maupun kompetitif
(Hamid, 2025; Ndebil & Ali, 2024; Roka
et al., 2024; Talkhan et al., 2025; Zada et
al., 2025) . pendekatan ini dinilai sesuai
untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika yang menuntut pemahaman
konsep secara mendalam sekaligus
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Salah satu Dbentuk pembelajaran
kooperatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika adalah model
Formulate—Share—Listen—Create (FSLC).
Model ini dirancang untuk memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan pemikiran
secara bertahap melalui beberapa fase
yang sistematis. Proses dimulai dari tahap
formulate, di  mana siswa diberi
kesempatan untuk berpikir secara mandiri
dalam memahami permasalahan yang
diberikan. Selanjutnya, pada tahap share,
siswa berbagi ide dan mendiskusikan
pemikirannya bersama pasangan atau
kelompok kecil. Pada tahap listen, siswa
tidak hanya mendengarkan, tetapi juga
membandingkan serta menelaah berbagai
pendapat yang muncul. Tahap akhir,
yaitu create, mendorong siswa untuk
mengintegrasikan  beragam  gagasan
tersebut menjadi suatu pemahaman atau
solusi yang lebih utuh (Sari, 2014; Umri
Siregar et al, 2024; Yuliana &
Setianingsih, 2017). Rangkaian tahapan
ini tidak hanya melibatkan aspek

kognitif, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi,
kerja sama, serta menumbuhkan sikap
saling menghargai dalam  proses
pembelajaran (Mulyani et al., 2023;
Oktaria et al., 2025).

Berbagai studi terkini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif dengan pola interaksi yang
terstruktur, seperti model FSLC, mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada
siswa, terutama  dalam  konteks
pembelajaran matematika (Rahayu et al.,
2025; Tuong et al., 2025). Implementasi
model FSLC di tingkat SMP telah
banyak diteliti, namun sebagian besar
penelitian  tersebut  berfokus pada
pengukuran efektivitas hasil belajar
melalui pendekatan kuantitatif (Rahayu et
al., 2025; Reflina, 2014). Penelitian-

penelitian  tersebut  belum  banyak
mengungkap secara mendalam
bagaimana  setiap tahapan FSLC

dilaksanakan dalam praktik pembelajaran
di kelas. Selain itu, kajian yang secara
spesifik menelaah penerapan FSLC pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) masih terbatas, karena
sebagian besar penelitian dilakukan pada
materi lain atau hanya menekankan hasil
belajar tanpa mengkaji proses
pembelajaran secara kontekstual (Cahya
etal., 2023).

Aspek prosesual seperti aktivitas
peserta didik, respons selama
pembelajaran, serta faktor pendukung
dan penghambat implementasi model
belum  banyak  dianalisis  secara
komprehensif (Mulyani et al., 2023).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
dengan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk memperoleh pemahaman yang

lebih  mendalam dan  kontekstual
mengenai implementasi model FSLC
dalam pembelajaran matematika,
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khususnya pada materi SPLDV di kelas
IX SMP.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk
mendeskripsikan implementasi model

pembelajaran kooperatif tipe Formulate—
Share—Listen—Create  (FSLC) dalam
pembelajaran matematika di tingkat
SMP. Kajian penelitian difokuskan pada
pelaksanaan setiap tahapan pembelajaran,
aktivitas yang ditunjukkan siswa, respons
guru dan siswa, serta berbagai faktor
yang menjadi pendukung dan
penghambat selama proses pembelajaran
berlangsung.  Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi,
baik secara teoretis maupun praktis,
khususnya bagi guru dan peneliti dalam
mengembangkan pembelajaran
matematika yang lebih aktif, kolaboratif,
dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman
secara mendalam terkait implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe
Formulate-Share—Listen—Create (FSLC)
dalam pembelajaran matematika (Hall &
Liebenberg, 2024; Patton, 2002). Fokus
penelitian diarahkan pada pengamatan
langsung terhadap aktivitas pembelajaran
di kelas tanpa adanya perlakuan
pembanding, sehingga data yang
diperoleh mencerminkan kondisi nyata
yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung (Furidha, 2023).

Objek dalam penelitian ini adalah
proses pembelajaran matematika yang
menerapkan model FSLC. Pengamatan
difokuskan pada pelaksanaan setiap
tahapan FSLC, aktivitas guru dan siswa,
serta pola interaksi dan dinamika kelas
yang muncul selama pembelajaran.
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Subjek penelitian ini adalah satu
kelas IX di SMP Kartika X1X-2 Bandung
yang berjumlah 30 peserta didik, dengan
guru matematika sebagai informan
utama. Pemilihan subjek dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Kelas tersebut dipilih karena telah
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Formulate—Share—Listen—

Create (FSLC) dalam pembelajaran
matematika, sehingga memungkinkan
peneliti  mengkaji secara mendalam

proses pelaksanaan setiap tahap model
tersebut. Selain itu, guru yang mengajar
memiliki pengalaman dalam
pembelajaran kooperatif dan memberikan
akses yang memadai untuk pelaksanaan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran berjalan.
Perangkat dan instrumen yang digunakan
meliputi modul pembelajaran, LKPD
berbasis FSLC, lembar observasi,
pedoman wawancara semi-terstruktur,
serta dokumentasi. Lembar observasi
disusun berdasarkan indikator
keterlaksanaan tahapan FSLC
(Formulate, Share, Listen, Create)
dengan aspek kemampuan merumuskan
masalah, keaktifan berdiskusi,
kemampuan merespons, serta menyusun
solusi. Seluruh instrumen telah divalidasi
melalui  expert  judgment  untuk
memastikan kesesuaian dan kejelasan
indikator.

Pelaksanaan penelitian  dilakukan
dalam tiga pertemuan dengan durasi
masing-masing 2 x 40 menit, di mana
observasi berlangsung selama seluruh
proses pembelajaran. Adapun tahapan

penelitian  meliputi tahap persiapan
(penyusunan instrumen), pelaksanaan
(penerapan FSLC dan pengumpulan

data), serta analisis data.



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Implementasi Setiap Tahap FSLC

Berdasarkan hasil pengamatan selama
proses pembelajaran di kelas, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Formulate-Share—Listen—Create (FSLC)
berlangsung secara terstruktur dan
mengikuti alur sintaks yang telah
dirancang.  Setiap  tahapan  dapat
dilaksanakan dengan baik, dengan tingkat
keterlaksanaan yang tinggi. Dalam
prosesnya, guru berperan  sebagai
fasilitator yang mengarahkan jalannya
pembelajaran, mengelola waktu pada
setiap  tahap, serta = memastikan
keterlibatan siswa tetap terjaga sepanjang
kegiatan berlangsung

a. Tahap Formulate

Pada tahap formulate, sebagian besar
siswa menunjukkan keterlibatan yang
cukup baik dalam aktivitas berpikir
secara  mandiri.  Siswa  berupaya
memahami permasalahan yang diberikan,
kemudian menuangkan ide awal serta
merancang langkah penyelesaian
berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Kondisi ini terlihat
dari meningkatnya fokus siswa terhadap
tugas, minimnya interaksi verbal pada
fase ini, serta munculnya variasi strategi
penyelesaian yang bersifat individual.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa

tahap  formulate  berperan  dalam
mengaktifkan pengetahuan awal
sekaligus melatih kemandirian berpikir
sebelum siswa memasuki  diskusi
kelompok.

b. Tahap Share

Pada tahap share, interaksi antarsiswa
mulai terlihat lebih intens. Siswa secara
aktif mengemukakan ide, menjelaskan
alasan dari strategi yang digunakan, serta
membandingkan jawaban dengan
anggota kelompoknya. Diskusi yang

terjadi bersifat dua arah dan cukup
merata, meskipun  masih  terdapat
beberapa siswa yang cenderung lebih
dominan. Di sisi lain, siswa yang
sebelumnya  kurang  aktif  mulai
menunjukkan partisipasi melalui
pertanyaan maupun tanggapan terhadap
pendapat teman. Hal ini menunjukkan
bahwa tahap share efektif dalam
memfasilitasi pertukaran gagasan serta
membantu  memperluas  pemahaman
konsep melalui interaksi sosial.

c. Tahap Listen

Pada tahap listen, terlihat adanya
perubahan dalam perilaku belajar siswa,
khususnya dalam hal kemampuan
mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain.  Siswa tidak hanya
memperhatikan penjelasan teman, tetapi
juga mencatat informasi penting serta
memberikan respons terhadap perbedaan
ide dengan argumen yang lebih
terstruktur. Aktivitas ini menunjukkan
bahwa siswa terlibat secara aktif dalam
proses berpikir, seperti membandingkan,
mengevaluasi, hingga merevisi
pemahaman awal yang dimiliki. Dengan
demikian, tahap listen berperan dalam
memperkuat kemampuan komunikasi
matematis sekaligus melatih kesiapan
siswa dalam menerima berbagai sudut
pandang.

d. Tahap Create

Pada tahap create, siswa dalam kelompok
mampu menghasilkan solusi akhir secara
kolaboratif dengan kualitas yang lebih
baik dibandingkan hasil kerja individu
pada tahap sebelumnya. Diskusi yang
berlangsung cenderung lebih terarah, di
mana siswa bersama-sama menentukan
langkah penyelesaian yang paling tepat,
memilih  ide yang relevan, serta
menyusun jawaban secara sistematis. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  proses
penggabungan ide dalam model FSLC
membantu siswa dalam
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menyempurnakan pemahaman konsep
melalui kerja sama kelompok.

2. Aktivitas dan Keterlibatan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan selama
pembelajaran  berlangsung, penerapan
model Formulate—Share—Listen—Create
(FSLC) menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas dan keterlibatan
siswa, terutama pada tahap share dan
listen. Keterlibatan tersebut tampak dari
perubahan perilaku belajar siswa yang
lebih aktif selama proses pembelajaran.

Pada tahap Share, siswa aktif dalam
diskusi kelompok dengan menyampaikan
ide, menjelaskan alasan, serta
membandingkan strategi penyelesaian.
Frekuensi pertanyaan, tanggapan, dan
alternatif ~ solusi  juga  meningkat
dibandingkan pembelajaran sebelumnya.
Pada tahap share, siswa terlibat secara
aktif dalam diskusi kelompok. Mereka
tidak hanya menyampaikan ide, tetapi
juga menjelaskan alasan dari strategi
yang digunakan serta membandingkan
berbagai alternatif penyelesaian dengan
teman sekelompoknya. Intensitas
pertanyaan, tanggapan, serta munculnya
variasi solusi terlihat lebih meningkat
dibandingkan  dengan  pembelajaran
sebelumnya. Pada tahap listen, siswa
menunjukkan kemampuan menyimak
yang lebih baik. Mereka memperhatikan
penjelasan teman, mencatat informasi
penting, serta memberikan respons
terhadap perbedaan pendapat dengan cara

yang lebih terstruktur. Selain itu,
penggunaan bahasa matematis juga
terlihat lebih tepat, dan interaksi

antarsiswa berlangsung secara dua arah,
tidak lagi didominasi oleh penjelasan
guru.

Secara umum, penerapan FSLC mampu
membentuk suasana belajar yang lebih
partisipatif dan kolaboratif. Pembelajaran
menjadi berpusat pada siswa, sehingga
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mereka terlibat secara aktif dalam
membangun pemahaman selama proses
berlangsung.

3. Respon Guru dan Siswa

Hasil observasi yang diperkuat
melalui wawancara menunjukkan adanya
perubahan dalam dinamika pembelajaran
setelah penerapan model FSLC. Guru
menyatakan bahwa “siswa menjadi lebih
aktif berdiskusi dan berani
menyampaikan pendapat dibandingkan
pembelajaran sebelumnya.”

Salah satu siswa mengungkapkan
bahwa “diskusi kelompok membantu
saya memahami soal karena bisa bertukar
ide dengan teman.” Berdasarkan hasil
observasi, terlihat bahwa siswa yang
sebelumnya pasif mulai terlibat dalam
diskusi dan mencoba memberikan solusi
terhadap permasalahan yang diberikan.

Terjadi perubahan peran guru dalam
pembelajaran. Guru tidak lagi berfokus
sebagai penyampai informasi, melainkan
berperan  sebagai  fasilitator  yang
mengarahkan jalannya diskusi, memantau
aktivitas  siswa, serta memberikan
penguatan sesuai kebutuhan. Perubahan
ini mendorong siswa untuk lebih mandiri
dan bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya.

Dari perspektif siswa, terlihat adanya
peningkatan minat dan kesungguhan
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
menjadi lebih fokus dalam
menyelesaikan tugas, aktif berpartisipasi
dalam diskusi, serta berusaha mencari
solusi dari permasalahan yang diberikan.
Mereka juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran dengan model FSLC terasa
lebih  menarik karena memberikan
kesempatan  untuk  berpikir  secara
mandiri, berdiskusi, dan bekerja sama
dalam memahami materi matematika.



4. Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi Model FSLC
Berdasarkan hasil pengamatan selama
penerapan model FSLC  dalam
pembelajaran matematika, ditemukan
beberapa faktor yang berperan dalam
mendukung maupun menghambat
pelaksanaan model tersebut di kelas.
a. Faktor Pendukung
Salah satu faktor utama yang mendukung
adalah  penggunaan LKPD  yang
dirancang sesuai dengan tahapan FSLC.
LKPD ini membantu siswa dalam
mengikuti alur pembelajaran secara
sistematis pada setiap tahap, sehingga
mereka tidak mengalami kesulitan dalam
memahami langkah-langkah yang harus
dilakukan.
Selain itu, mulai terbentuknya budaya
diskusi dalam kelompok kecil juga
menjadi  faktor  pendukung  yang
signifikan, terutama pada tahap share dan
listen. Siswa aktif menyampaikan
pendapat, memberikan tanggapan, serta
mendiskusikan perbedaan  strategi
penyelesaian. Interaksi yang terjadi
bersifat dua arah dan cukup merata,
meskipun tingkat keaktifan siswa masih
bervariasi.
Faktor lain yang turut mendukung adalah
pengelolaan kelas yang dilakukan secara
efektif oleh guru. Guru mampu mengatur
pembagian kelompok, alokasi waktu,
serta posisi duduk siswa sehingga
suasana diskusi tetap kondusif. Selain itu,
guru secara konsisten memantau jalannya
diskusi, memberikan klarifikasi jika
diperlukan, dan menjaga agar setiap
kelompok tetap fokus pada tugas yang
diberikan.
b. Faktor Penghambat

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala
yang muncul selama implementasi FSLC.
Pada tahap awal, sebagian siswa masih
menunjukkan  sikap  kurang  aktif,
khususnya pada fase formulate. Hal ini

disebabkan oleh rendahnya kepercayaan
diri dalam menyusun jawaban secara
mandiri, sehingga mereka cenderung
bergantung pada teman atau arahan dari
guru.

Keterbatasan waktu pembelajaran
juga menjadi hambatan, terutama pada
tahap create. Tidak semua kelompok
memiliki kesempatan yang cukup untuk
menyusun dan merefleksikan  solusi
secara optimal. Akibatnya, beberapa
kelompok belum sepenuhnya
menyempurnakan hasil diskusi atau
melakukan klarifikasi secara menyeluruh.

Guru juga mengalami tantangan
dalam memantau seluruh kelompok
secara bersamaan. Kondisi ini
menyebabkan ~ pendampingan  yang
diberikan  belum merata, sehingga
kelompok yang mengalami kesulitan
membutuhkan waktu lebih lama untuk
memperoleh bantuan.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Formulate—Share—Listen—
Create (FSLC) mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, baik dari aspek
kognitif maupun sosial dalam
pembelajaran matematika. Hal ini terlihat
dari berkembangnya aktivitas berpikir
serta meningkatnya interaksi antarsiswa
selama pembelajaran. Guru
menyampaikan bahwa “siswa menjadi
lebih  aktif berdiskusi dan berani
menyampaikan pendapat dibandingkan
pembelajaran sebelumnya.” Hal ini juga
didukung oleh pernyataan salah satu
siswa yang mengungkapkan bahwa
“diskusi  kelompok membantu saya
memahami cara menyelesaikan soal
karena bisa bertukar ide dengan teman.”
Berdasarkan hasil kerja siswa, terlihat
adanya perkembangan dalam penyusunan
solusi. Sebagai contoh, pada penyelesaian
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soal SPLDV, siswa memodelkan masalah
ke dalam bentuk persamaan X +y = 10

dan X—y=2 kemudian
menyelesaikannya  dengan metode
eliminasi  hingga  diperoleh  solusi

X =6dan ¥ =4. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya memahami
hasil ~ akhir, tetapi juga  proses
penyelesaian secara sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
mengintegrasikan pemahaman konsep
dan langkah penyelesaian secara lebih
terstruktur.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa FSLC
berkontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar dan pemahaman
konsep matematis (Oktaria et al., 2025).
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis diskusi
terstruktur dapat meningkatkan keaktifan
dan memperdalam pemahaman siswa
(Irfah & Kobandaha, 2024). Hasil
penelitian ini  semakin menguatkan
bahwa pembelajaran kooperatif berbasis
interaksi memberikan dampak positif
dalam pembelajaran matematika.

Pada tahap formulate, siswa diberi
kesempatan untuk membangun
pemahaman awal secara mandiri terhadap
permasalahan yang diberikan. Proses ini
mencerminkan prinsip konstruktivisme
sosial, di mana pengetahuan dibentuk
melalui  aktivitas mental individu
berdasarkan pengalaman dan refleksi.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa
keterlibatan siswa dalam memahami
permasalahan tidak hanya terjadi secara
individual, tetapi juga dipengaruhi oleh
interaksi dengan lingkungan belajar.
Proses berpikir mandiri sebelum diskusi
membantu siswa lebih siap dalam
berpartisipasi pada tahap selanjutnya.
Kondisi ini sejalan dengan pandangan
Vygotsky yang menyatakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih bermakna
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ketika individu aktif berinteraksi dengan
materi dan lingkungan sosial (Wardani et

al., 2023). Dengan demikian, tahap
berpikir  individu  sebelum  diskusi
memiliki peran penting dalam
mempersiapkan  siswa agar  dapat
berpartisipasi secara optimal dalam

pembelajaran kooperatif (Simamora et
al., 2025)

Tahap share dan listen berperan
dalam mengoptimalkan pembelajaran
melalui interaksi sosial. Komunikasi dua
arah yang terjadi menunjukkan bahwa
siswa aktif bertukar ide, merefleksikan
pemahaman,  serta  mengklarifikasi
konsep. Hal ini sejalan dengan konsep
promotive interaction yang dikemukakan
oleh David W. Johnson dan Roger T.
Johnson (Johnson & Johnson, 2009), di
mana interaksi antarsiswa mendorong
saling membantu dalam memahami

materi. Selain itu, dalam perspektif
Vygotsky,  diskusi  dalam  FSLC
memberikan kesempatan bagi siswa

untuk belajar dalam zone of proximal
development (ZPD), yaitu perkembangan
kemampuan melalui bantuan teman
sebaya. Dengan demikian, pembelajaran
berlangsung melalui kolaborasi, bukan
secara individual (Qonaah et al., 2025;
Wardani et al., 2023)

Penggunaan bahasa matematis yang
semakin berkembang selama diskusi
menunjukkan  bahwa FSLC  juga
mendukung peningkatan kemampuan
komunikasi akademik siswa. Dalam
pembelajaran kooperatif, Slavin
menekankan bahwa diskusi kelompok
memberi ruang bagi siswa untuk
menyampaikan ide, mempertahankan
argumen, dan merefleksikan pemahaman
secara kritis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
FSLC efektif dalam meningkatkan
komunikasi matematis (Mulyani et al.,
2023; Wayan Oktavianti et al., 2020).



interaksi kolaboratif juga berkontribusi
terhadap kemampuan komunikasi dan
representasi matematis siswa (Ayyubi et
al., 2024).

Tahap create menggambarkan proses

knowledge co-construction, yaitu
pembentukan  pengetahuan  melalui
kolaborasi. Pada tahap ini, siswa

menggabungkan hasil pemikiran individu
dan diskusi kelompok untuk
menghasilkan solusi bersama. Proses ini
menunjukkan adanya peer learning, di
mana interaksi antarsiswa membantu
memperdalam pemahaman dan
menyempurnakan solusi. Secara empiris,
kerja  kelompok  terbukti ~ mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih
matang, terutama dalam menyelesaikan
masalah kompleks (Brundage et al.,
2023).

Respon positif dari guru dan siswa
menunjukkan bahwa FSLC sejalan
dengan pendekatan  student-centered
learning, yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran. Peran guru
bergeser dari penyampai informasi
menjadi fasilitator yang mengarahkan
proses belajar, sesuai dengan prinsip
konstruktivisme (Cahyono, 2025;
Gautam & Agarwal, 2024). Tingginya
antusiasme siswa juga dapat dijelaskan
melalui teori motivasi dalam
pembelajaran kooperatif (Rosyid, 2024).
Sebagaimana dikemukakan oleh Robert
E. Slavin (Slavin, 1995) menyatakan
bahwa kerja kelompok dapat
meningkatkan motivasi intrinsik karena
siswa merasa memiliki tanggung jawab
terhadap proses belajar.

Respon siswa juga menunjukkan
bahwa FSLC mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aman secara
psikologis, sehingga siswa merasa
nyaman untuk menyampaikan pendapat
tanpa takut salah (Amin et al., 2020;
Espinola et al., 2020). Kondisi ini penting

dalam pembelajaran matematika karena
mendukung proses eksplorasi dan refleksi
secara bertahap (Priatna et al., 2023).

Keberhasilan implementasi FSLC
juga dipengaruhi oleh ketersediaan
perangkat pembelajaran, seperti LKPD
yang sesuai dengan tahapan model.
LKPD membantu siswa membangun
pemahaman secara bertahap melalui
aktivitas individu dan kelompok. Hal ini
sejalan dengan konstruktivisme sosial
yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar yang terstruktur
(Nasution et al., 2024; Utami, 2024).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
media berbasis konstruktivistik seperti
LKPD yang selaras dengan model FSLC,
dapat meningkatkan Kketerlibatan dan
pemahaman konsep siswa (Rahmawati et
al., 2024).

Budaya diskusi dalam kelompok kecil
memperkuat peran interaksi sosial dalam
pembelajaran. Pada tahap share dan
listen, siswa aktif bertukar ide dan
memperdalam  pemahaman  melalui
dialog. Hal ini sesuai dengan prinsip
konstruktivisme sosial Vygotsky. Dari
perspektif ~ pembelajaran  kooperatif,
kondisi ini juga mencerminkan promotive
interaction (Johnson & Johnson, 2009),
di mana Kkerja sama meningkatkan
partisipasi dan kualitas pembelajaran.
Interaksi yang aktif juga mendukung
perkembangan komunikasi matematis
siswa (Hidayah et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa keberhasilan FSLC dipengaruhi
oleh kesiapan siswa dan pengelolaan
waktu. Pada tahap awal, masih terdapat
siswa yang pasif sehingga diperlukan
scaffolding untuk membantu keterlibatan
mereka (Kamid et al., 2025). Adanya
keterbatasan waktu dan tantangan guru
dalam memantau seluruh kelompok
secara bersamaan menegaskan
pentingnya perencanaan waktu yang
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matang dan pengelolaan kelas yang
efektif sebagai faktor penentu
keberhasilan pembelajaran  kooperatif
(Slavin, 1995).

Secara keseluruhan FSLC tidak hanya
meningkatkan partisipasi siswa, tetapi
juga selaras dengan prinsip
konstruktivisme sosial dan pembelajaran
kooperatif yang menekankan interaksi
dan Kkolaborasi. Penerapan model ini
dalam pembelajaran matematika
memberikan peluang untuk dikaji lebih
lanjut, terutama terkait pengaruhnya
terhadap motivasi belajar, kemampuan
berpikir tingkat tinggi, serta integrasi
teknologi dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Formulate—Share—Listen—
Create (FSLC) pada pembelajaran
matematika terbukti mampu
meningkatkan Kketerlibatan siswa, baik
dari aspek kognitif maupun sosial. Setiap
tahapan FSLC secara efektif mendorong
siswa untuk berpikir mandiri, terlibat
dalam interaksi antarsiswa, serta bekerja
sama dalam merumuskan solusi masalah.
Proses pembelajaran menjadi lebih
partisipatif, berpusat pada siswa, dan
mendukung pengembangan kemampuan
komunikasi matematis.

Kontribusi utama penelitian ini adalah
memberikan gambaran empiris yang
mendalam mengenai implementasi setiap
tahapan FSLC dalam konteks
pembelajaran matematika, Kkhususnya
pada materi SPLDV di kelas 1X SMP,
sehingga memperkaya kajian yang
selama ini lebih berfokus pada hasil
belajar dengan menghadirkan analisis
proses pembelajaran secara kontekstual.,.
Keberhasilan implementasi FSLC
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didukung oleh kesesuaian LKPD dengan

sintaks FSLC, terbentuknya budaya
diskusi dalam kelompok, serta
pengelolaan  kelas yang kondusif.

Sementara itu, kendala utama yang
ditemukan terkait keterbatasan waktu dan
perbedaan tingkat keaktifan siswa. Oleh
karena itu, guru dianjurkan untuk
merancang perangkat pembelajaran yang
selaras dengan tahapan FSLC serta
menerapkan strategi pengelolaan waktu
dan scaffolding yang tepat agar seluruh
siswa dapat berpartisipasi secara optimal.
Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi  implementasi FSLC
dengan variabel tambahan atau dalam
konteks pembelajaran yang berbeda
untuk memperluas pemahaman mengenai
efektivitas model ini.
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